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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam penanaman mangrove di Pantai Sawangan, Puring, Kabupaten
Kebumen merupakan langkah strategis dalam mengatasi risiko bencana tsunami dan meningkatkan konservasi
lingkungan. Latar belakang kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah tingginya risiko tsunami di
wilayah pesisir Kabupaten Kebumen serta rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya konservasi
mangrove dan kesiapsiagaan bencana. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi identifikasi lokasi,
persiapan dan koordinasi, pemilihan peserta, persiapan bibit mangrove, pelaksanaan kegiatan, monitoring dan
evaluasi, serta dokumentasi. Hasil kegiatan menunjukkan partisipasi antusias dari masyarakat setempat dan
mitra-mitra seperti UKM Pecinta Alam Universitas Muhammadiyah Gombong, LRB PDM Kebumen, dan
LLHPB Aisyiyah Kebumen dalam penanaman 1000 bibit mangrove. Meskipun demikian, terdapat kendala
seperti rendahnya partisipasi masyarakat, jadwal kegiatan yang bersamaan dengan aktivitas wisata, dan perlunya
koordinasi lebih lanjut dengan mitra. Kesimpulan dari kegiatan ini adalah bahwa partisipasi aktif masyarakat
dalam konservasi lingkungan dan mitigasi bencana memiliki dampak positif yang signifikan. Langkah-langkah
perbaikan perlu dilakukan untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi, namun secara keseluruhan kegiatan
ini menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya konservasi mangrove dan
kesiapsiagaan bencana di wilayah pesisir Kabupaten Kebumen.

Kata kunci: konservasi lingkungan; mitigasi bencana; penanaman mangrove

ABSTRACT

Community service activities in mangrove planting at Sawangan Beach, Puring, Kebumen Regency, represent a
strategic step in mitigating tsunami risks and enhancing environmental conservation. The background in the
high tsunami risk in the coastal areas of Kebumen Regency and the low awareness among communities
regarding the importance of mangrove conservation and disaster preparedness. The event method includes
location identification, preparation and coordination, participant selection, mangrove seedling preparation,
activity implementation, monitoring and evaluation, and documentation. The results of the activity show
enthusiastic participation from the local community and partners such as the Nature Lover Student Association
of Muhammadiyah University of Gombong, Kebumen PMI Disaster Response Unit, and Kebumen Aisyiyah
Environmental and Disaster Management Agency in planting 1000 mangrove seedlings. However, challenges
such as low community participation, scheduling conflicts with tourist activities, and the need for further
coordination with partners were encountered. The conclusion of this activity is that active community
participation in environmental conservation and disaster mitigation has significant positive impacts.
Improvement measures need to be undertaken to address the encountered challenges, yet overall, this activity
demonstrates great potential in raising awareness about the importance of mangrove conservation and disaster
preparedness in the coastal areas of Kebumen Regency.

Keywords: environmental conservation; disaster mitigation; mangrove planting.
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PENDAHULUAN

Bencana tsunami merupakan ancaman
serius yang secara konsisten mengintai pesisir
pantai di berbagai wilayah di seluruh dunia,
termasuk Kabupaten Kebumen, yang terletak
di bagian selatan Pulau Jawa, Indonesia.
Dengan lebih dari 48 desa dan populasi sekitar
40 ribu penduduk yang mendiami wilayah ini,
risiko terjadinya tsunami adalah sebuah
perhatian yang sangat penting. Kabupaten
Kebumen memiliki sejarah yang panjang dan
dalam menghadapi bencana alam, termasuk
tsunami (Ahmad, 2018; Wulung & Abdullah,
2020).

Pada bulan Juli 2022, Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan  Geofisika (BMKG)
mengeluarkan peringatan tentang potensi
gempa besar dengan magnitudo 8,7 dan
tsunami setinggi 10 meter yang dapat
menghantam daerah-daerah seperti Cilacap,
Purworejo, dan Kebumen (Hariyadi, 2020).
Informasi ini menciptakan ketegangan dan
kepanikan di masyarakat, menggarisbawahi
pentingnya  kesiapsiagaan dan  mitigasi
bencana. Kesadaran masyarakat terhadap
risiko tsunami dan kesiapan menghadapinya
adalah faktor kunci dalam mengurangi dampak
potensi bencana tersebut (Husna dkk., 2019;
Natawidjaja, 2021).

Namun, data dan observasi menunjukkan
bahwa kesadaran ini masih kurang di beberapa
wilayah  pesisir  Kabupaten  Kebumen.
Permasalahan ini menjadi dasar bagi
pengembangan program mitigasi yang lebih
efektif, berfokus pada pengurangan risiko
bencana dan peningkatan kesiapsiagaan
masyarakat (P. Suwaryo dkk., 2021). Salah
satu wilayah yang sangat rentan terhadap
dampak tsunami adalah Wilayah Pesisir,
khususnya Pantai Sawangan, Kecamatan
Puring, di Kabupaten Kebumen.

Kesadaran yang rendah terhadap risiko
tsunami di antara masyarakat Kabupaten
Kebumen dapat dijelaskan oleh sejumlah
faktor,  termasuk  kurangnya  edukasi,
keterbatasan sumber daya, serta kurangnya

akses informasi yang akurat tentang bencana
alam (Hariyadi, 2020; Ibal dkk., 2023).
Masyarakat sering kali tidak memiliki
pemahaman yang memadai tentang gejala
peringatan dini dan tindakan yang harus
diambil dalam menghadapi ancaman tsunami.
Ketidakpedulian dan kurangnya kesadaran
masyarakat terhadap risiko tsunami menjadi
permasalahan sentral yang perlu diatasi dalam
rangka menjaga keselamatan mereka dan aset-
aset yang dimiliki (Hamzah dkk., 2021,
Maolani dkk., 2021).

Program-program mitigasi bencana yang
ada masih belum mencukupi untuk mengatasi
permasalahan ini. Oleh karena itu, diperlukan
suatu pendekatan yang komprehensif yang
melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam
mengurangi risiko bencana tsunami (Frida
dkk., 2023; Rerung dkk., 2022). Salah satu
solusi yang menjanjikan adalah melibatkan
Komunitas Mangrove Muhammadiyah dalam
upaya konservasi mangrove dan edukasi
kepada masyarakat di wilayah pesisir
Kabupaten Kebumen.

Mangrove, sebagai tanaman yang mampu
mengurangi dampak gelombang tsunami dan
melindungi pesisir dari erosi, menjadi fokus
utama dalam program mitigasi ini (Sarapang
dkk., 2019; Tan & Siregar, 2021). Komunitas
Mangrove Muhammadiyah berpotensi besar
untuk menjadi agen penyadaran masyarakat
akan pentingnya kesiapsiagaan bencana dan
peran lingkungan dalam melindungi mereka
dari ancaman tsunami (Santoso dkk., 2019).
Mitra dalam hal ini memberikan fasilitas dan
akses untuk terlibat langsung dalam
penanaman mangrove di wilayah pesisir pantai
Kebumen, serta membantu komunikasi dengan
pihak terkait sehingga kegiatan berjalan lancar.

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor
tersebut, peningkatan keterlibatan Komunitas
Mangrove Muhammadiyah dalam mitigasi
bencana tsunami di Kabupaten Kebumen
dianggap sebagai langkah yang sangat relevan
dan strategis.
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METODE
Kegiatan dilakukan di Pantai Sawangan,

Puring, Kabupaten Kebumen, yang merupakan
wilayah rawan terhadap risiko tsunami.
Sebelum pelaksanaan kegiatan, dilakukan
koordinasi awal dengan tim Lembaga
Lingkungan Hidup dan Pengelolaan Bencana
(LLHPB) Aisyiyah Kebumen serta Lembaga
Resiliensi Bencana (LRB) Muhammadiyah
Kabupaten Kebumen, serta warga pengelola
wilayah pantai tempat ditanam mangrove.
Selain itu, koordinator Desa Tangguh
Bencana, Bapak Suro, juga turut hadir dalam
kegiatan untuk memberikan arahan dan
koordinasi.

Partisipan kegiatan terdiri dari 125 orang,
yang terdiri dari warga masyarakat setempat,
anggota UKM Pecinta Alam Universitas
Muhammadiyah Gombong, anggota LRB
Palang Merah Indonesia (PMI) Kebumen, dan
anggota Lembaga Lingkungan Hidup dan
Pengelolaan Bencana (LLHPB) Aisyiyah
Kebumen.

Sebanyak 1000 bibit mangrove disiapkan
untuk ditanam pada kegiatan ini. Pengadaan
bibit mangrove juga melibatkan kerjasama
dengan mitra untuk memperoleh bibit dengan
harga terendah.

Kegiatan dilaksanakan pada hari Minggu
pagi, tanggal 5 Mei 2024. Acara dimulai
dengan sesi edukasi yang disampaikan oleh
koordinator Desa Tangguh Bencana, Bapak
Suro, mengenai manfaat mangrove dan teknik
penanaman yang benar. Setelah itu, dilakukan
penanaman bibit mangrove di area yang telah
ditentukan bersama oleh tim LLHPB, LRB,
serta warga pengelola wilayah pantai.

Setelah  penanaman  selesai, dilakukan

monitoring dan evaluasi terhadap pertumbuhan
mangrove  serta

dampaknya  terhadap

lingkungan dan masyarakat setempat. Evaluasi’
juga dilakukan terhadap tingkat partisipasi
masyarakat dan efektivitas kegiatan dalam
meningkatkan kesadaran akan pentingnya
konservasi mangrove dan mitigasi bencana
tsunami.

HASIL

Kegiatan penanaman mangrove di
Pantai ~ Sawangan, Puring,  Kabupaten
Kebumen berlangsung dengan tertib dan
lancar pada tanggal 5 Mei 2024. Dimulai pada
pukul 8 pagi dan selesai pada pukul 11 siang,
kegiatan ini berhasil menarik antusiasme dari
semua warga dan peserta yang hadir. Total
1000 bibit mangrove berhasil ditanam dengan
menggunakan batang bambu sebagai tumpuan,
sehingga bibit mangrove dapat bertahan dan
tumbuh dengan baik.

Dengan kondisi lokasi penanaman yang
relatif aman dan potensial, tidak banyak
ombak yang mengenai bibit mangrove serta
tidak ada kehadiran kepiting yang berisiko
merusak, prospek pertumbuhan mangrove di
wilayah ini terlihat sangat menggembirakan.
Antusiasme dan partisipasi aktif dari semua
pihak, termasuk warga masyarakat, anggota
UKM Pecinta Alam Universitas
Muhammadiyah Gombong, LRB PMI
Kebumen, dan LLHPB Aisyiyah Kebumen,
menjadi faktor penting dalam kesuksesan
kegiatan ini.

Penanaman mangrove yang dilakukan
dengan menggunakan batang bambu sebagai
tumpuan  tidak  hanya  meningkatkan
kemungkinan bertahan hidup bibit mangrove,
tetapi juga membantu dalam melindungi pantai
dari erosi. Dengan demikian, kegiatan ini tidak
hanya memberikan manfaat langsung dalam
upaya konservasi lingkungan, tetapi juga
dalam mitigasi bencana, terutama bencana
tsunami yang merupakan ancaman serius bagi
wilayah pesisir Kabupaten Kebumen.
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Gambar 1. (A) Persiapan penanaman mangrove; (B) Proses penanaman mangrove

’

Gambar 2. (A) Sebelum penanaman mangrove; (B) Setelah penanaman mangrove

PEMBAHASAN

Hasil kegiatan penanaman mangrove di
Pantai  Sawangan, Puring, Kabupaten
Kebumen menunjukkan bahwa kegiatan
tersebut berhasil dilaksanakan dengan sukses
dan mendapat respon yang positif dari
masyarakat setempat serta peserta lainnya
(Mori dkk., 2022; Syamsidik dkk., 2019).

Seluruh warga dan peserta kegiatan
menunjukkan antusiasme dan partisipasi yang
tinggi dalam kegiatan penanaman mangrove.
Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran akan
pentingnya konservasi lingkungan dan mitigasi
bencana semakin meningkat di kalangan
masyarakat (Agusti & Rahmah, 2019;
Tamuntuan dkk., 2019).

Penggunaan batang bambu sebagai
tumpuan untuk bibit mangrove merupakan
teknik yang efektif dalam meningkatkan
peluang bertahan hidup dan pertumbuhan
mangrove. Hal ini penting untuk memastikan
keberhasilan program restorasi mangrove dan
memberikan perlindungan terhadap pantai dari
erosi (Majid dkk., 2016; P. A. W. Suwaryo
dkk., 2020).

Lokasi penanaman mangrove di Pantai
Sawangan memiliki potensi yang besar untuk
pertumbuhan mangrove yang sehat dan
berkelanjutan. Kondisi lingkungan yang relatif

] £
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aman dari gangguan ombak dan hama seperti
kepiting merupakan faktor penting dalam
menunjang pertumbuhan mangrove di wilayah
tersebut (Khambali dkk., 2020).

Selain  memberikan manfaat dalam
upaya konservasi lingkungan, penanaman
mangrove juga memberikan manfaat dalam
mitigasi bencana, terutama bencana tsunami.
Mangrove memiliki peran penting dalam
meredam gelombang tsunami dan melindungi
pantai dari kerusakan akibat erosi, sehingga
penanaman mangrove merupakan langkah
yang strategis dalam meningkatkan
kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana
alam (Pratiwi & Fitri, 2021).

Kegiatan penanaman mangrove
merupakan bagian dari upaya yang lebih besar
dalam menjaga kesinambungan lingkungan
dan meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat
terhadap bencana alam. Evaluasi terhadap
pertumbuhan  mangrove dan  partisipasi
masyarakat perlu terus dilakukan untuk
memastikan keberlanjutan program mitigasi
bencana ini (Dinilhuda dkk., 2018).

Meskipun upaya telah dilakukan untuk
mengundang sebanyak 40 warga, namun
hanya 25 orang yang berhasil hadir dalam
kegiatan tersebut. Tingkat partisipasi sebesar
62,5% ini menunjukkan adanya potensi untuk
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menlngRaERan kesadaran dan  Keterlibatan masyaraRat setempat serta mitra-mitra Seperti

masyarakat dalam  kegiatan  konservasi
lingkungan di wilayah tersebut.

Kegiatan penanaman mangrove
dilaksanakan pada hari Ahad, yang mana
merupakan hari libur dan juga saat banyak
pengunjung yang berkunjung ke pantai untuk
berwisata. Hal ini dapat mengakibatkan
gangguan atau distraksi dalam pelaksanaan
kegiatan, serta membatasi ruang gerak peserta
dalam proses penanaman mangrove.

Meskipun kegiatan dibantu oleh UKM
Pecinta Alam Universitas Muhammadiyah
Gombong, LRB PDM Kebumen, dan LLHPB
Aisyiyah Kebumen, namun perlu dilakukan
koordinasi lebih lanjut untuk memastikan
sinergi antar mitra dan kelancaran pelaksanaan
kegiatan. Koordinasi yang lebih baik dapat
membantu dalam mengatasi potensi hambatan
atau kendala yang mungkin muncul selama
pelaksanaan kegiatan.

Dengan mengidentifikasi dan
mengevaluasi keterbatasan-keterbatasan
tersebut, diharapkan dapat diambil langkah-
langkah  perbaikan yang tepat untuk
meningkatkan  efektivitas dan  efisiensi
pelaksanaan kegiatan konservasi lingkungan di
masa mendatang. Langkah-langkah seperti
meningkatkan promosi dan sosialisasi kegiatan
kepada masyarakat, penyesuaian jadwal
kegiatan untuk menghindari benturan dengan
aktivitas wisata, serta perencanaan koordinasi
yang lebih matang dengan mitra dapat
membantu  mengatasi  keterbatasan yang
dihadapi.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dalam penanaman mangrove di
Pantai ~ Sawangan, Puring,  Kabupaten
Kebumen merupakan langkah nyata dalam
upaya konservasi lingkungan dan mitigasi
bencana tsunami. Melalui kegiatan ini,
berhasil ditanam sebanyak 1000 bibit
mangrove dengan menggunakan  teknik
penanaman yang efektif, yaitu dengan
meletakkan batang bambu sebagai tumpuan.
Antusiasme dan  partisipasi  aktif  dari

UKM Pecinta Alam Universitas
Muhammadiyah Gombong, LRB PDM
Kebumen, dan LLHPB Aisyiyah Kebumen
juga menjadi faktor kunci dalam kesuksesan
kegiatan ini.

Meskipun  demikian, terdapat beberapa
kendala yang dihadapi selama pelaksanaan
kegiatan, seperti  rendahnya partisipasi
masyarakat, jadwal kegiatan yang bersamaan
dengan aktivitas wisata, dan perlunya
koordinasi  lebih lanjut dengan mitra.
Meskipun demikian, keterbatasan-keterbatasan
ini dapat diatasi dengan langkah-langkah
perbaikan yang tepat, seperti peningkatan
promosi dan sosialisasi kegiatan kepada
masyarakat, penyesuaian jadwal kegiatan,
serta perencanaan koordinasi yang lebih
matang dengan mitra.
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